BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan kesempulan

sebagai berikut :

1). Hasil rekapitulasi pengelolaan proses pembelajaran pada siklus 1 pertemuan
pertama masih sangat rendah, pada pengamatan terhadap guru, dari 36 aspek
yang diamati untuk kategori sangat baik 3 aspek atau 8,33%, 15 aspek
kategori baik atau 41,67%, 12 aspek kategori cukup atau 33,33% dan 6 aspek

kategori kurang atau 16,67%.

2). Kegiatan aktivitas siswa pada saat menerima materi, pada siklus 1 pertemuan
pertama. Dari 5 aspek yang diamati, untuk aspek 1 ( keaktifan/ peran serta) itu
ada 19 siswa atau 57,58%, 14 siswa atau 42,42% untuk aspek 2 ( keberanian
mengemukakan pendapat), 16 siswa atau 48,49% untuk apek 3 ( Mengambil
keputusan), 13 siswa atau 39,40 untuk aspek 4 ( terlibat dalam memecahkan
masalah), dan 13 siswa atau 39,40 untuk aspek 5 ( manghargai pendapat

teman).

Hal ini belum maksimal Sedangkan pada siklus 1 pertemuan kedua terjadi
peningkatan pada kegiatan aktivitas siswa, dari 5 aspek yang diamati untuk aspek
1 ( keaktifan/peran serta) ada 32 siswa atau 96,97%, 28 siswa atau 84,84% untuk

aspek 2 ( keberanian mengemukakan pendapat ), 26 siswa atau 78,79% untuk



aspek 3 ( mengambil keputusan ), 27 siswa atau 81,81% untuk aspek 4 ( terlibat
dalam upaya memecahkan masalah ), dan 25 siswa atau 75,75% untuk aspek 5 (
menghargai pendapat teman ). Dengan meningkatnya pengelolaan kegiatan guru
dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam hal meningkatnya

keberanian siswa mengemukakan pendapat dan mengambil keputusan.

Berdasarkan penjelasan pada pembahasan , maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model Moral Reasoning dapat meningkatkan
keberanian siswa mengemukakan pendapat dan mengambil keputusan pada mata
pelajaran PKn kelas X Akuntasi 1 SMK Negeri 1 Batudaa, telah teruji dengan

sebenar — benarnya dan dapat diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran — saran

sebagai berikut :

1. Guru harus membiasakan siswa untuk berperan aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

2. Hendaknya guru menghindari untuk menggunakan model — model ataupun
metode yang berpusat pada guru sebagai sumber pelajaran

3. Berhubung model ini telah berhasil meningkatkan keberanian siswa
mengemukakan pendapat dan mengambil keputusan, maka seharusnya
model ini terus diterapkan guna melatih siswa untuk berperan aktif

didalam maupun diluar sekolah.



4. Penelitian tindakan kelas ( PTK ) kiranya mendapat dukungan dan
perhatian penuh dari kalangan pengajar ataupun dari semua unsur
kalangan yang terlibat dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ), karena
penelitian ini bertujuan intuk meningkatkan kualitas pendidikan ataupun

pembelajaran yang ada di sekolah.
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